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Abstract

Adanya kenaikan harga pada pasar yang tidak diketahui oleh PT. Karunia Trada Utama (PT. KTU),
menyebabkan perusahaan menanggung harga kenaikan dari itemset yang akan dijual. Hal ini membuat
PT. KTU mengalami kerugian, sehingga perusahan harus memiliki strategi penjualan yang tepat
kepada para konsumen untuk bisa meminimalisir kerugian yang dihasilkan. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk bisa meminimalisir kerugian yang dialami oleh PT. KTU, dengan
menggunakan strategi promosi. Data yang digunakan merupakan data transaksi hasil penjualan
barang PT. KTU selama periode bulan Oktober—Desember 2022 dengan 350 data transaksi yang
diambil dari database perusahaan. Cara pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
pengambilan dari database dan wawancara terhadap pemilik perusahaan PT. KTU. Strategi promosi
yang diterapkan yaitu dengan melakukan paket harga terhadap penjualan barang. Metode yang
digunakan pada penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan metode Market Basket Analysis (MBA)
berbasis assosiation rules dari algoritma apriori. Hasil penelitian ini adalah yaitu usulan promosi
paket harga terhadap produk yang dijual. Paket dilakukan dengan beberapa pilihan yaitu (1) produk
buah dipaketkan dengan sayur, (2) produk bumbu pecel dan sayur, mendapatkan bonus buah, (3)
produk tahu menjadi satu paket dengan produk buah, (4) produk buah, maka akan memperoleh bumbu
pecel, (5) produk bumbu pecel dan beberapa buah, maka akan mendapatkan bonus sayur-sayuran.

Kata kunci: association rules, bunde harga, promosi

1. PENDAHULUAN

Adanya kenaikan harga pada pasar yang tidak diketahui oleh PT. Karunia Trada Utama (PT. KTU),
menyebabkan perusahaan menanggung harga kenaikan dari itemset yang akan dijual. Hal ini membuat PT.
KTU mengalami kerugian, sehingga perusahan harus memiliki strategi penjualan yang tepat kepada para
konsumen untuk bisa meminimalisir kerugian yang dihasilkan. Kerugian yang didapatkan oleh PT. KTU yaitu
pada saat harga buah dan sayur naik sebesar 5% selama 3 bulan, konsumen akan bersikap untuk tidak memilih
produk yang ditawarkan oleh PT. KTU dan akan membeli produk yang ditawarkan oleh perusahaan pesaing.
Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada PT. KTU saja, namun juga berdampak terhadap perusahaan
supplier lainnya.

Permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan dengan menggunakan strategi promosi paket, dengan
tujuan untuk meningkatkan peluang pembelian. Paket penawaran produk dan promosi telah menjadi strategi
pemasaran yang umum dalam kurun waktu yang lama. Namun, baru-baru ini digunakan secara luas untuk
meningkatkan penjualan. Alasan dilakukan paket penawaran dikarenakan penjual berusaha menghindari
persaingan harga dan bisa juga karena saat ini pembeli lebih suka membeli banyak item barang dalam satu
pembelian untuk menghemat waktu dan menghemat biaya pengiriman [1]. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk mendapatkan strategi promosi paket adalah dengan menggunakan metode Market Basket
Analysis (MBA).

Salah satu pendekatan Market Basket Analysis (MBA) menggunakan pengukuran algoritma apriori.
Algoritma Apriori ini digunakan untuk membentuk frequent itemsets yang nantinya akan dijadikan sebagai
acuan untuk merumuskan aturan-aturan asosiasi yang dihasilkan oleh model market basket analysis. Menurut
[2] Algoritma Apriori dapat digunakan UMKM untuk strategi shelf management yaitu pada penempatan
produk pada e-commerce UMKM. Strategi digital shelf management untuk penempatan produk tersebut
digunakan melalui tata letak produk pada laman digital, sehingga tampilan tersebut dapat membuat calon
pembeli mudah untuk memilih produk yang diinginkan. Menurut [3] Algoritma Apriori telah digunakan
dalam penelitian untuk meningkatkan strategi penjualan dropshipper melalui metode paket penawaran produk.
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Strategi ini dilakukan dengan kombinasi paket produk dari item-item yang kurang diminati dan yang paling
diminati. Menurut [4] Algoritma Apriori dapat digunakan untuk strategi paket penawaran pada toko Helianthe
project yang bergerak pada bidang Tie Dye Fashion dan Harry Potter Souvenir. Perangkat lunak yang
digunakan adalah aplikasi Weka Software 3.8. Alasan penggunaan alat bantu Weka Software 3.8, karena
mudah digunakan dan tanpa biaya.

Berdasarkan pada pemarapan mengenai masalah yang ada, maka penelitian ini ditujukan untuk bisa
meminimalisir kerugian yang dialami oleh PT. KTU, dengan menggunakan strategi promosi. Strategi promosi
yang diterapkan yaitu dengan melakukan paket penawaran terhadap penjualan barang. Pada awalnya PT. KTU
belum menerapkan strategi paket penawaran, karena pada saat itu harga barang yang akan dijual oleh PT. KTU
belum mengalami kenaikan harga. Paket penawaran penjualan barang yang akan dijual bermaksud untuk bisa
menekan kerugian yang didapatkan oleh PT. KTU akibat dari kenaikan salah satu harga pada suatu produk
tertentu.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan mengembangkan strategi promosi paket penawaran barang untuk kebutuhan
hotel dengan memanfaatkan algoritma Apriori. Melalui identifikasi kebutuhan hotel, pemilihan barang, dan
pengumpulan data transaksi, dilakukan implementasi algoritma Apriori untuk mengidentifikasi pola pembelian
yang signifikan. Hasil analisis digunakan untuk merancang paket penawaran yang optimal, disesuaikan dengan
asosiasi barang yang relevan. Strategi promosi yang melibatkan paket penawaran ini kemudian
diimplementasikan dan dipantau kinerjanya, dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan, memberikan nilai
tambah kepada pelanggan, dan memastikan kepuasan pelanggan hotel secara berkelanjutan melalui
optimalisasi strategi berdasarkan umpan balik dan data penjualan terkini.
2.1 Langkah Penelitian

Langkah penelitian ini merupakan prosedur yang akan dilakukan dalam penyelesaian masalah.
Adapun desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.

Mendeskripsikan Masalah

|

Analisis Masalah

l

Mempelajari Literatur

|

Mengumpulkan Data

Pengolahan Data:
- Algoritma Apriori

Pengujian Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Langkah Penelitian

Berdasarkan desain penelitian pada Gambar 1, maka masing-masing langkahnya dapat diuraikan
seperti berikut ini:
1. Mendeskripsikan Masalah

Mendeskripsikan masalah merupakan upaya penggambaran suatu masalah yang terjadi di suatu
penelitian dari hasil pengamatan. Masalah yang diketahui dari hasil pendeskripsian yaitu terjadinya kenaikan
harga pada barang yang akan dijual, sehingga membuat perusahaan mengalami kerugian.
2. Analisis Masalah

Analisis masalah merupakan suatu masalah yang telah ditemukan, lalu masalah tersebut akan
diselesaikan dengan menggunakan suatu metode tertentu. Metode yang digunakan adalah dengan
menggunakan metode Market Basket Analysis (MBA) dengan pengukuran asosiasi algoritma apriori.
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3. Mempelajari Literatur

Untuk bisa menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi saat melakukan penelitian, maka
mempelajari literatur terdahulu merupakan cara yang tepat untuk bisa mengetahui letak permasalahan yang
terjadi. Sumber literatur yang didapatkan berasal dari penelitian terdahulu berupa jurnal.

4. Mengumpulkan Data

Proses pengumpulan data dilakukan untuk dianalisis lebih lanjut, supaya data dapat diolah. Data yang
dikumpulkan didapatkan dari hasil observasi data penjualan barang periode bulan Oktober — Desember tahun
2022. Data transaksi yang diperoleh selama melakukan pengumpulan data didapatkan sebanyak 350 data
transaksi.

5.  Pengolahan Data

Setelah melakukan pengumpulan data, hal selanjutnya adalah melakukan proses pengolahan data
untuk bisa menemukan letak permasalahan yang terjadi pada saat dilakukannya penelitian. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan alat bantu yaitu Weka Software 3.8.

6. Pengujian Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukannya pengolahan data, maka didapatkanlah hasil dan pembahasan atau solusi yang
keluar dari letak permasalahan yang terjadi dalam suatu penelitian.
2.2 Data Mining

Menurut [5] data mining merupakan proses mengolah informasi atau sesuatu yang menarik dari data
yang ada di dalam database sehingga menghasilkan informasi yang berharga dengan menggunakan teknik-
teknik seperti clustering, estimasi, deskripsi, dan lain-lain. Data mining merupakan suatu proses penggalian
atau penambangan dari suatu kumpulan data untuk memperoleh pola-pola menarik dari data tersebut. Pola
yang menarik tersebut dijadikan suatu pengetahuan bagi khalayak banyak.

2.3 Market Basket Analysis (MBA)

Menurut [6] market basket analysis merupakan metode yang biasa digunakan untuk melihat produk
yang akan dibeli pelanggan secara bersamaan. Awal mula diberi nama tersebut karena pada saat berbelanja
pembeli meletakkan semua barang yang dibeli ke keranjang pasar yang ada pada minimarket. Market basket
analysis lebih terfokus pada kreasi dalam pola pembelian pelanggan dengan mencampurkan asosiasi, riwayat,
atau kejadian pada data transaksi [7].

2.4 Association Rules

Menurut [8] association rule mining adalah metode yang ada pada data mining yang bertujuan untuk
menemukan aturan asosiatif antara gabungan item. Data mining terbagi atas sejumlah himpunan berdasarkan
pekerjaan yang dikerjakan. Salah satunya asosiasi, asosiasi bertugas untuk menemukan atribut yang muncul
dalam satu waktu [9].

2.5 Algoritma Apriori

Menurut [10] Algoritma apriori merupakan teknik data mining untuk menemukan aturan asosiasi
antara suatu kombinasi item dengan berbagai macam faktor. Salah satu tahap dari analisis asosiasi biasa juga
disebut pola frekuensi tinggi (high frequent pattern mining). Dengan menghasilkan kandidat item berturut-
turut yang diketahui untuk dijadikan pola frekuensi [11].

Menurut [12] Penting atau tidaknya aturan asosiasi yang akan digunakan dapat ditentukan dengan dua
parameter, antara lain nilai support yaitu persentase kombinasi itemset dari transaksi dalam database dan nilai
confidence yaitu persentase kuatnya hubungan antar itemset dalam aturan asosiasi pada pola frekuensi. Adapun
tahapan metodologi dasar analisis asosiasi sebagai berikut:

Pola Frekuensi Tinggi

Menurut [13] dalam tahapan ini untuk mengatur pola frekuensi tinggi dari kandidat kombinasi item
dan jika dari kandidat kombinasi item tidak didapatkan pola frekuensi tinggi yang baru, maka seluruh proses
dihentikan. Untuk mencari pola kombinasi item yang memenuhi syarat minimum support dapat dilihat pada

persamaan:
Support (A) = LS g AN A e (1)

Y. Total Transaksi

Sedangkan nilai support dari 2 item diperoleh menggunakan persamaan:
Support (A n B) — Y Transaksi Mengandung A dan B

Y Total Transaksi

Pembentukan Aturan Asosiasi

Menurut [11] aturan asosiasi dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang hubungan tersebut
dalam bentuk hubungan IF-THEN dan aturan ini dihitung dari data yang sifatnya probabilistik. Tahapan ini
untuk mengukur ketepatan suatu aturan asosiasi yaitu presentasi dari transaksi di dalam database yang
mengandung item A dan mengandung item B dalam keranjang belanja. Dengan adanya nilai confidence Kita
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dapat mengukur kuatnya hubungan antar-item dalam aturan asosiasi. Rumus untuk menghitung nilai confidence

dari dua item dapat menggunakan persamaan sebagai berikut:
Confidence (A | B) = LTransakst M?ngandung A e, 3)
Y Transaksi Mengandung A
Menurut [14] penggunaan aturan asosiasi yang standar digunakan pada saat melakukan pengolahan

data adalah menggunakan nilai support = 0,1 dan nilai confidence = 0,9.

3. HASIL DAN ANALISA

Hasil analisis menggunakan algoritma Apriori dalam penelitian ini mengungkap pola pembelian yang
kuat dan asosiasi barang yang signifikan dalam konteks kebutuhan hotel. Berdasarkan asosiasi tersebut,
berhasil dirancang paket penawaran yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pelanggan hotel namun juga
mengoptimalkan kombinasi produk atau layanan. Dengan implementasi strategi promosi berdasarkan hasil
analisis ini, diharapkan dapat meningkatkan daya tarik penjualan, memberikan pengalaman berharga kepada
pelanggan, dan mendukung pertumbuhan bisnis hotel secara berkelanjutan. Pemantauan kinerja dan evaluasi
hasil implementasi strategi menjadi kunci dalam mengidentifikasi potensi perbaikan dan memastikan
adaptabilitas terhadap perubahan tren dan preferensi pelanggan.

3.1 Data Transaksi Penjualan

Analisis pola frekuensi tinggi dari kombinasi item pada data transaksi penjualan, adapun data dari
transaksi belanja atau pemesanan barang sebanyak 350 transaksi pada Hotel di daerah Anyer dapat dilihat pada
tabel 1, sebagai berikut:

Tabel 1. Data Transaksi

Transaksi Item yang Dijual
1 Cakwe Sayur Buah Tahu
2 Bumbu Pecel Cakwe Sayur Telur
3 Bumbu Pecel Cakwe Sayur Buah
4 Sayur Buah Telur Jamur
5 Bumbu Pecel Cakwe Sayur Jamur
350 Cakwe Sayur Buah Telur

Pada Tabel 1,merupakan data transaksi penjualan di Hotel Anyer, yang mencakup 350 transaksi
belanja atau pemesanan barang, memberikan gambaran rinci tentang pembelian atau pemesanan barang oleh
pelanggan selama periode tertentu. Dalam konteks analisis pola frekuensi tinggi menggunakan algoritma
Apriori, data ini memberikan wawasan mengenai kombinasi item yang sering dibeli bersama. Hasil analisis ini
penting untuk merancang paket penawaran yang optimal dan relevan dengan kebutuhan pelanggan hotel.
Dengan memahami pola pembelian yang kuat, hotel dapat mengimplementasikan strategi promosi yang lebih
terfokus, meningkatkan penjualan, serta memberikan pengalaman yang lebih memuaskan kepada pelanggan di
Hotel Anyer.

3.2 Representasi Data Transaksi

Representasi data transaksi dalam analisis pola frekuensi tinggi menggunakan algoritma Apriori pada
Hotel Anyer melibatkan penyusunan struktur data yang memadai untuk mewakili informasi pembelian atau
pemesanan barang oleh pelanggan. Sebagai contoh, setiap transaksi dapat direpresentasikan dalam bentuk
matriks, di mana setiap baris mencerminkan satu transaksi dan setiap kolom mewakili suatu item atau barang.
Dalam matriks tersebut, nilai "1" menunjukkan keberadaan item dalam transaksi, sedangkan "0" menandakan
ketiadaannya. Representasi data yang tepat memungkinkan algoritma Apriori untuk secara efektif menganalisis
pola frekuensi tinggi dan asosiasi antar item, memberikan dasar yang kuat untuk merancang strategi penawaran
paket yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan pelanggan hotel di Anyer.

Data transaksi pada Tabel 1 direpresentasikan kedalam bentuk Tabel 2, sebagai berikut:

Tabel 2. Representasi Data Transaksi
Kode Transaksi Item
Bumbu Pecel

Cakwe
Sayur
Buah
Telur
Tahu
Jamur

~NOoO O~ WN -
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3.3 Tabulasi Data Transaksi

Tabulasi data transaksi pada Hotel Anyer melibatkan penyusunan tabel atau matriks yang
merepresentasikan informasi pembelian atau pemesanan barang oleh pelanggan. Setiap baris tabel
mencerminkan satu transaksi, sementara setiap kolom mewakili suatu item atau barang. Dalam sel tabel, nilai
"1" menunjukkan keberadaan item dalam transaksi, sementara "0" menandakan ketiadaannya. Tabulasi data
transaksi ini penting untuk memudahkan analisis pola frekuensi tinggi dengan algoritma Apriori, membantu
mengidentifikasi kombinasi item yang sering dibeli bersama, dan memberikan dasar yang kuat untuk
merancang strategi penawaran paket yang responsif terhadap kebutuhan pelanggan hotel di Anyer.

Data transaksi pada Tabel 1 di bentuk tabel tabulasi yang akan mempermudah dalam mengetahui
berapa banyak item yang ada dibeli dalam setiap transaksi seperti pada Tabel 3, sebagai berikut:

Tabel 3. Format Tabulasi Data Transaksi

Transaksi BPuerggu Cakwe Sayur Buah Telur Tahu Jamur
1 0 1 1 1 0 1 0
2 1 1 1 0 1 0 0
3 1 1 1 1 0 0 0
4 0 0 1 1 1 0 1
5 1 1 1 0 0 0 1
350 0 1 1 1 1 0 0
Total 252 194 313 332 210 220 186

3.4 Pembentukan Itemset
1.  Pembentukan 1 Itemset Data Transaksi

Pembentukan itemset dalam analisis menggunakan algoritma Apriori dimulai dengan membentuk
itemset satu item (itemset level 1) dari item-item unik dalam transaksi. Itemset kemudian diperluas dengan
menggabungkan item yang sering muncul bersama, membentuk itemset-level tinggi. Algoritma ini
mengandalkan konsep support dan confidence untuk menentukan itemset yang relevan dan signifikan. Dengan
menetapkan threshold support dan confidence, itemset yang memenuhi kriteria dapat diidentifikasi,
memberikan dasar untuk merancang strategi penawaran paket atau promosi yang lebih efektif.

Berikut ini adalah penyelesaian berdasarkan data yang sudah disediakan pada Tabel 3 format tabulasi
data transaksi proses pembentukan C1 atau disebut dengan 1 itemset didapat berdasarkan rumus (1) analisis
pola frekuensi tinggi.

a. Support (Bumbu Pecel) 252 =0,72
350

b.  Support (Cakwe) =194 =055
350

c.  Support (Sayur) =313 =0,89
350

d.  Support (Buah) =332 =095
350

e.  Support (Telur) =210 =0,60
350

f.  Support (Tahu) =220 =0,63
350

g.  Support (Jamur) -18 =053

~ 350

Hasil dari perhitungan diatas diubah kedalam bentuk persentase untuk mengetahui support dari
masing-masing item penjualan, hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 4, sebagai berikut:

Tabel 4. Support Setiap Item

Kode Transaksi Item Jumlah Support
1 Bumbu Pecel 252 2%
2 Cakwe 194 55%
3 Sayur 313 89%
4 Buah 334 95%
5 Telur 213 61%
6 Tahu 221 63%
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Kode Transaksi

Item

Jumlah

Support

7

Jamur

185

53%

2. Pembentukan 2 Itemset Data Transaksi
Proses pembentukan C2 atau disebut dengan 2 itemset dicari dengan rumus (2) analisis pola frekuensi
tinggi, dari Tabel 3 format data tabulasi dapat dilihat pada Tabel 5, sebagai berikut:

Tabel 5. Format Tabulasi 2 ltemset

Nama Itemset Jumlah Nama Itemset Jumlah Nama Itemset Jumlah
BPuergé)lu Cakwe 147 | Cakwe Buah 94 Sayur Jamur 93
BPuergé)lu Sayur 163 | Cakwe  Telur 127 Buah Telur 198
B;erg:lu Buah 103 | Cakwe  Tahu 101 Buah Tahu 180
Bumbu Telur 96 Cakwe  Jamur 123 Buah Jamur 85
Pecel

Bumbuy Tahu 86 Sayur Buah 295 Telur Tahu 115
Pecel

Bumbu Jamur 79 Sayur Telur 195 Telur Jamur 92
Pecel

Cakwe Sayur 71 Sayur Tahu 190 Tahu Jamur 88

Berikut ini merupakan penyelesaian data dengan pembentukan 2 itemset data transaksi didapat
berdasarkan rumus (2) analisis pola frekuensi tinggi pada Tabel 6, sebagai berikut:

Tabel 6. Support Pada 2 Itemset

Nama Itemset Support Nama Itemset Support Nama Itemset Support
B;erg;u Cakwe 42% Cakwe Buah 27% Sayur Jamur 27%
B;erg;u Sayur 47% Cakwe Telur 36% Buah Telur 57%
B;erg;u Buah 29% Cakwe Tahu 29% Buah Tahu 51%
B;erg;u Telur 27% Cakwe Jamur 35% Buah Jamur 24%
B;erg;u Tahu 24% Sayur Buah 84% Telur Tahu 33%
BI;JeTSIU Jamur 23% Sayur Telur 58% Telur Jamur 26%
Cakwe Sayur 20% Sayur Tahu 54% Tahu Jamur 25%

3.5 Pembentukan Aturan Asosiasi

Pembentukan aturan asosiasi melibatkan analisis data transaksi untuk mengidentifikasi hubungan kuat
antara item atau barang yang sering dibeli bersama. Dengan menggunakan algoritma Apriori, itemset yang
memenuhi threshold support dan confidence diidentifikasi. Aturan asosiasi kemudian dibentuk dengan
menentukan korelasi antara item-item tersebut. Sebagai contoh, jika suatu pelanggan membeli item A, seberapa
besar kemungkinan dia juga akan membeli item B? Dengan menyesuaikan threshold confidence, aturan yang
signifikan dan dapat diaplikasikan dapat ditemukan. Aturan asosiasi ini memberikan wawasan strategis yang
penting untuk merancang paket penawaran atau promosi yang lebih efektif berdasarkan pola pembelian yang
teridentifikasi dalam data transaksi.

Setelah pola frekuensi tinggi telah ditemukan, langkah selanjutnya adalah menentukan confidence
pada pembentukan aturan asosiasi pada pada Gambar 2 dan Tabel 7, sebagai berikut:
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Apriori

Minimum support: 0.6 (212 instances)

Minimum metric <confidence>: 0.5

Numker of cycles performed: 8

Generated sets of large itemsets:

Size of set of large itemsets L{l)j: 4

Size of set of large itemsets L{2): 4

Size of set of large itemsets L({3): 1

Best rules found:

. Sayur=Y 313 ==> Buzah=Y 303 <confs (0.97)> 1ift:(1.03) lev:(0.02) [8] comv:(l.69)
. Bumbu Pecel=Y Sayur=Y¥ 230 ==> Buah=Y 222 <conf: {(0.97)> 1lift:(1.03) lew:{0.02) [5] comw:(l.52)
. Tahu=Y 220 ==> Buah=Y 212 <conf: {0.96)> 1ift:(1.02) lev:{0.01}) [5] conwv:{l.43)

. Bumbu Pecel=Y 252 ==> Buah=Y 241 <conf:(0.96)> 1lift:(1.02}) lew:(0.01) [3] conw:(l.25)
. Bumbu Pecel=Y Buah=Y 241 ==> Sayur=Y 222 <conf:(0.92)> 1lift:(1.04) lew:(0.02) [8] conwv:(l.37)

LA = L R

Gambar 2. Association Rules with Weka

Dalam Weka, pembentukan aturan asosiasi melibatkan langkah-langkah seperti import data transaksi,
pemilihan algoritma (seperti Apriori atau FP-Growth), konfigurasi parameter seperti support dan confidence
threshold, penerapan algoritma, dan analisis hasil aturan asosiasi. Setelah menjalankan algoritma, hasil dapat
dianalisis untuk mengidentifikasi aturan yang memiliki signifikansi dalam pola pembelian. Weka menyediakan
antarmuka yang intuitif untuk memvisualisasikan dan mengevaluasi hasil, memungkinkan pengguna untuk
melakukan iterasi dan penyesuaian sesuai kebutuhan analisis data transaksional mereka.

Tabel 7. Aturan Asosiasi dan Confidence

Aturan Confidence
Jika membeli sayur, maka akan membeli buah 97%
Jika membeli bumbu pecel dan sayur, maka akan membeli buah 97%
Jika membeli tahu, maka akan membeli buah 96%
Jika membeli bumbu pecel, maka akan membeli buah 96%
Jika membeli bumbu pecel dan buah, maka akan membeli sayur 92%

Setelah melakukan pembentukan aturan asosiasi pada data 350 data transaksi penjualan barang PT.
KTU ke Hotel di daerah Anyer, maka dapat ditentukan promosi penjualan yaitu berupa paket penawaran
produk, sebagai berikut:
Jika harga buah naik, maka disetiap pembelian buah akan memperoleh sayur.
Jika membeli bumbu pecel dan sayur, maka akan mendapatkan bonus produk buah.
Jika ingin membeli produk tahu, maka produk tahu sudah 1 paket dengan produk buah.
Jika membeli produk buah, maka akan memperoleh bumbu pecel.
Jika membeli produk bumbu pecel dan beberapa buah, maka akan mendapatkan bonus sayur-sayuran.

Poo0oTe

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan Algoritma Apriori menggunakan
Weka Software 3.8, maka didapatkan kesimpulan yaitu PT. Karunia Trada Utama (PT. KTU) dapat
mengusulkan strategi paket dari produk yang diperdagangkan dengan harapan strategi ini dapat menutupi
kerugian yang dialami pada saat barang yang akan dijual. Terlebih lagi strategi paket ini dapat digunakan di
saat terjadi kenaikan harga pada produk yang dijual. Hal tersebut dilakukan dalam rangka promosi
meningkatkan kemungkinan pembelian.

Strategi penawaran paket dapat dirumuskan dengan mempertimbangkan aturan asosiasi yang telah
diidentifikasi. Dengan menggunakan Weka, telah berhasil menentukan aturan-asosiasi yang signifikan, seperti
kenaikan harga buah yang dapat diikuti dengan penawaran bonus sayur atau paket bumbu pecel. Selain itu,
strategi penawaran paket juga dapat mencakup promosi produk tahu yang dikemas bersama dengan buah.
Kesimpulannya, PT. Karunia Trada Utama dapat mengimplementasikan strategi promosi paket ini untuk
meningkatkan penjualan dan respons positif dari pelanggan hotel di Anyer, terutama saat menghadapi kenaikan
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harga barang. Dengan demikian, strategi ini diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dalam mengatasi
tantangan dalam penjualan produk di pasar hotel tersebut.
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